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Abstrak 

Building Information Modeling (BIM) telah merevolusi industri konstruksi, khususnya dalam konteks konstruksi 
perumahan. Penelitian ini mempunyai maksud memberikan pemahaman terkini dengan menganalisis sejumlah studi 
penelitian terkait BIM dalam proyek konstruksi perumahan. Fokusnya adalah penerapan BIM, implikasi, tantangan, 
dan manfaat potensialnya. Penelitian ini mendalam menganalisis kontribusi BIM dalam meningkatkan efisiensi, 
kolaborasi, dan komunikasi sepanjang siklus hidup proyek konstruksi perumahan, mulai dari tahap desain hingga 
manajemen fasilitas. Berbagai contoh, termasuk studi kasus Forest City di Malaysia, mengilustrasikan dampak positif 
BIM dengan mengurangi pekerjaan ulang dan meningkatkan efisiensi konstruksi. Kritik terhadap tantangan dalam 
adopsi BIM di konstruksi perumahan melibatkan pengerjaan ulang, manajemen material, dan evaluasi degradasi 
bangunan. Pengidentifikasian hambatan ini esensial untuk merancang strategi dalam mengatasi dan memastikan 
integrasi BIM yang sukses. Sebagai hasil penelitian, disimpulkan bahwa BIM memiliki peran kunci dalam 
meningkatkan manajemen proyek, manajemen material, dan analisis biaya dalam konstruksi perumahan. Studi ini 
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana BIM dapat digunakan secara optimal, meskipun sejumlah
tantangan yang perlu diatasi. 

Kata kunci: BIM, Efisiensi, Konstruksi Perumahan, Tantangan BIM 

Abstract 

Building Information Modeling (BIM) has revolutionized the construction industry, particularly in the context of 
residential construction. This research aims to contribute contemporary insights by analyzing several research studies 
related to BIM in residential construction projects. The focus is on the application of BIM, its implications, challenges, 
and potential benefits. This study extensively examines the contribution of BIM in improving efficiency, collaboration, 
and communication throughout the life cycle of residential construction projects, from the design phase to facility 
management. Various examples, including the Forest City case study in Malaysia, illustrate the positive impact of BIM 
by reducing rework and enhancing construction efficiency. Critiques of challenges in adopting BIM in residential 
construction involve rework, material management, and building degradation assessment. Identifying these obstacles 
is essential to design overcoming strategies and ensure the successful integration of BIM. As a result of the research, 
it is concluded that BIM plays a key role in enhancing project management, material management, and cost analysis 
in residential construction. This study provides in-depth insights into how BIM can be optimally utilized, despite 
several challenges that need to be addressed. 

Keywords: BIM, Efficiency, Residential Construction, BIM Challenges 

 

I. PENDAHULUAN 

Building Information Modeling (BIM) merupakan 
teknologi penting yang telah berdampak signifikan 
pada industri konstruksi, merevolusi proyek dalam 
merencanakan, dan menjalankan Terkhusus dalam 

konstruksi perumahan [1], BIM telah menjadi objek 
perhatian yang diperhitungkan. Seiring dengan 
meningkatnya permintaan akan perumahan yang 
efisien dan berkelanjutan, integrasi BIM dalam 
proyek perumahan menjadi lebih penting. 
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Namun kondisi perkembangan BIM di Indonesia 
sampai saat ini masih berada pada fase desain dan 
metode pekerjaan konstruksi dalam proyek-proyek 
besar [2]. Hal ini disebabkan oleh kurangnya tenaga 
ahli, perubahan budaya kerja, dan kurangnya 
pengetahuan mengenai BIM. Sedangkan, menurut 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Konstruksi Berkelanjutan, sasaran 
penerapan BIM di Indonesia tidak berhenti pada fase 
desain dan metode metode pekerjaan. Namun sampai 
pada fase pemeliharaan ataupun pembongkaran 
(waktu siklus) dan membentuk aset digital berupa 
suatu kembaran dari kondisi fisik konstruksi yang 
sesungguhnya atau yang sering disebut digital twin. 

Dari informasi tersebut, diperlukan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman mengenai implementasi 
BIM secara menyeluruh (mulai dari fase 
perancangan, pemeliharaan sampai membentuk aset 
digital). Terkhusus dalam aspek konstruksi 
perumahan, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi pada tubuh pengetahuan yang 
sudah ada dengan menyajikan pemahaman tentang 
bagaimana BIM digunakan dalam konstruksi 
perumahan, mengeksplorasi implikasinya, 
tantangannya, dan manfaat potensialnya. 

 Dengan mengacu pada hal tersebut maka 
diperlukan analisis komprehensif untuk memahami 
dampak BIM pada proyek perumahan. Salah satu 
fokus utama dari penelitian ini adalah 
mengidentifikasi berbagai cara di mana BIM 
berkontribusi untuk meningkatkan efisiensi, 
kolaborasi, dan komunikasi sepanjang siklus hidup 
proyek konstruksi perumahan. Mulai dari tahap 
desain dan perencanaan awal hingga konstruksi dan 
manajemen fasilitas, BIM memiliki potensi untuk 
menyederhanakan proses dan memfasilitasi 
pendekatan yang lebih terintegrasi dan kolaboratif di 
antara pemangku kepentingan. 

Selanjutnya, penelitian ini akan membahas 
mengenai tantangan dan hambatan yang mungkin 
menghambat implementasi BIM dalam konstruksi 
perumahan. Sebagai kesimpulan, penelitian ditujukan 
untuk memberikan penilaian pada peranan BIM 
dalam konstruksi perumahan dengan mempelajari 
penelitian yang sudah ada dan menemukan kendala-
kendala implementasi BIM dalam konstruksi 
perumahan. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

Manfaat Building Information Modeling (BIM) 
dalam konteks konstruksi perumahan menarik 

perhatian penelitian dalam beberapa aspek yang 
signifikan. Hasil studi kasus Forest City di Malaysia  
mengungkapkan bahwa penerapan BIM pada proyek 
konstruksi perumahan memberikan dampak positif 
[3]. Dengan mengurangi pekerjaan ulang melalui 
deteksi benturan BIM, efisiensi pekerjaan konstruksi 
dapat ditingkatkan secara signifikan. Sementara itu, 
tantangan implementasi BIM di sektor perumahan, 
seperti yang diidentifikasi dalam penelitian [4], [5], 
menyoroti kompleksitas manajemen proyek dan 
material yang dapat menciptakan variasi biaya 
proyek. Selanjutnya, penerapan BIM dalam desain 
dan kolaborasi proyek perumahan, sebagaimana 
dibahas dalam penelitian [6], [7], memberikan 
wawasan terhadap potensi manfaat desain berbasis 
BIM dalam pengelolaan ruang interior. Pada dimensi 
keberlanjutan, BIM juga memainkan peran penting 
[7], [8]. Sertifikasi bangunan berkelanjutan dan 
analisis dampak lingkungan konstruksi modular 
menekankan kontribusi BIM dalam mencapai tujuan 
keberlanjutan dengan mengurangi limbah, emisi 
karbon, dan dampak lingkungan secara keseluruhan. 
Efisiensi biaya dalam proyek konstruksi perumahan 
juga terkait erat dengan penerapan BIM [3], [5]. 
Manajemen proyek yang lebih efisien melalui deteksi 
benturan BIM dan analisis material menggunakan 
Economic Order Quantity (EOQ) menciptakan 
potensi untuk mengurangi biaya proyek secara 
keseluruhan. Dengan demikian, pemahaman holistik 
tentang manfaat, tantangan, peran dalam desain, 
keberlanjutan, dan efisiensi biaya yang melibatkan 
BIM dalam konstruksi perumahan memberikan 
panduan berharga bagi para pemangku kepentingan di 
industri konstruksi.  

Pada aspek dalam negeri, pemerintah Indonesia 
mewajibkan penggunaan teknologi BIM pada 
bangunan dengan kriteria luas bangunan sebesar 2000 
m2 yang terdapat pada Peraturan Menteri Nomor 8 
Tahun 2018. Lalu berkembang pada peraturan 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Konstruksi Berkelanjutan, 
peraturan ini menekankan pelaksanaan konstruksi di 
Indonesia harus sesuai dengan kententuan yang telah 
ditetapkan yaitu menggunakan BIM dan perancangan 
sampai pada fase pemeliharaan dan terbentuknya aset 
digital. 
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III. METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
systematic literature review pada artikel jurnal yang 
berkaitan dengan Building Information Modelling 
(BIM) dan konstruksi perumahan. Penelitian ini 
dilakukan dalam beberapa tahapan yakni tahap 
identifikasi, tahap penyaringan, tahap pemenuhan 
syarat, dan tahap terpilih. Tahap identifikasi jurnal ini 
menggunakan aplikasi publish or perish dengan 
pencarian pada basis data jurnal yang terakreditasi 
scopus, dengan menggunakan kata kunci relevan 
seperti "Residential Construction", "Housing", dan 
"Building Information Modelling". Pencarian ini 
dibatasi pada artikel-artikel yang diterbitkan dalam 5 
tahun terakhir. Masing-masing dari kata kunci yang 
digunakan teridentifikasi sebagai berikut: " 
Residential Construction " sebanyak 150, "Housing " 
sebanyak 100 jurnal, dan "Building Information 
Modelling" sebanyak 200 jurnal. Dari total 450 artikel 
dihapus sebanyak 346 dikarenakan beberapa alasan 
seperti tidak dapat diakses, tidak membahas mengenai 
konstruksi, terindikasi duplikasi dan lainnya, 
menyisakan 54 artikel jurnal, selanjutnya tahap 
pemenuhan syarat atau fase kelayakan dimana 54 
artikel jurnal yang masuk dalam pembahasan 
dilakukan penyaringan manual dan dibaca secara 
menyeluruh untuk dilakukan pengelompokan 
pembahasan, pada tahap ini beberapa artikel yang 
mempunyai kesimpulan dan pembahasan yang tidak 
terkait dengan artikel lain disaring dengan kriteria 
memiliki kesamaan topik atau kesimpulan pada 2 
artikel atau lebih. Akhirnya pada tahap akhir, telah 
dipilih sebanyak 28 artikel jurnal yang dibahas 
nantinya pada bab hasil dan pembahasan. Penjelasan 
alur ini dijabarkan lebih terperinci dapat  pada gambar 
3. 

 

 
Gambar 2. Sebaran data jurnal 

Peningkatan penerapan Building Information 
Modeling (BIM) dalam konstruksi menciptakan 
minat penelitian yang signifikan di seluruh dunia, 
sebagaimana tercermin dalam publikasi jurnal yang 
terdokumentasi (gambar 2). Analisis data 
menunjukkan distribusi publikasi yang cukup merata 
dari berbagai negara, menunjukkan dampak 
globalisasi BIM dalam industri konstruksi 
perumahan. Beberapa negara seperti Cina (5 
publikasi), India (6 publikasi), dan Rusia (7 publikasi) 
menonjol dengan kontribusi penelitian yang 
signifikan, menandakan fokus yang tinggi pada 
penerapan BIM dalam proyek perumahan.  
keberadaan publikasi ini mencerminkan keragaman 
penelitian dan minat global dalam mengintegrasikan 
BIM dalam konteks konstruksi 
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Gambar 1. Hubungan subjek yang saling berkaitan 
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Gambar 3. Proses pembuatan artikel menggunakan metode systematic literature review

perumahan. Dengan total 28 publikasi yang berasal 
dari negara-negara, dapat diketahui bahwa penerapan 
BIM dalam konstruksi perumahan telah menjadi tema 
penelitian yang menarik dan relevan di tingkat 
internasional.Berdasarkan hasil visualisasi subjek 
yang terjadi secara bersamaan menggunakan software 
VOSviewer (pada gambar 1). Bahwa penelitian ini 
berkaitan dengan kata “construction”, “material” dan 
“Building Information Modelling”. Masing masing 
dari kata kata tersebut mempunyai warna yang 
berbeda namun saling terhubung satu sama lain, 
menandakan bahwa ketiga kata tersebut  menjadi kata 
kunci yang sering dibahas ataupun ditemukan dalam 
pembahasan jurnal yang berkaitan dengan 
produktivitas BIM pada sektor konstruksi perumahan  
pada tahun 2018-2023. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Manfaat Bim dalam Konstruksi Perumahan 

Dalam penelitian ini, manfaat Building 
Information Modeling (BIM) dalam konstruksi 
perumahan menjadi sorotan utama. Hasil positif studi 
kasus Forest City di Malaysia, yang menggunakan 
BIM pada proyek konstruksi perumahan bertingkat 
tinggi [3]. Dengan implementasi BIM, deteksi 
benturan BIM membantu mengurangi pekerjaan 
ulang dan secara signifikan meningkatkan efisiensi 
pekerjaan konstruksi. Penelitian [8] menekankan 
dampak lingkungan dari konstruksi perumahan 
modular, khususnya dalam hal teknik prafabrikasi. 
Pendekatan ini membuktikan keunggulan BIM dalam 
mengurangi limbah, dan dampak lingkungan secara 
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keseluruhan. Penelitian [9] menyoroti pentingnya 
kinerja kontraktor lokal dalam konstruksi perumahan, 
dengan menunjukkan bahwa kepuasan klien terhadap 
kinerja kontraktor lokal dapat menjadi faktor kritis 
dalam proyek konstruksi perumahan. Pengenalan 
prototype mesin untuk pemasangan panel dinding 
baja berbingkai, sebagaimana disampaikan dalam 
penelitian [10], menunjukkan bahwa BIM dapat 
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan presisi 
dalam konstruksi perumahan. Penelitian [11] 
membahas potensi penggunaan bambu dalam 
konstruksi perumahan, menekankan pada kinerja 
struktural yang dapat ditingkatkan dengan bantuan 
BIM. Penilaian manfaat lingkungan dari sistem 
modular kayu massif, sebagaimana dipaparkan dalam 
penelitian [12], menunjukkan efisiensi dalam proyek 
konstruksi perumahan Jepang dengan penerapan 
BIM. Penelitian [13] menggambarkan analisis 
dampak kinerja kontraktor terhadap kesuksesan 
proyek konstruksi perumahan di Yordania, 
menggarisbawahi pentingnya partisipasi stakeholder 
melalui penerapan BIM pada tahap desain dan 
konstruksi proyek publik [1]. Penelitian  [14] 
menekankan bahwa BIM dapat meningkatkan 
konstruksi sipil dengan menganalisis keberlanjutan, 
produktivitas, dan kontrol biaya secara holistik. 
Dalam keseluruhan, penelitian ini memperkuat 
pandangan bahwa penerapan BIM memiliki dampak 
positif yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, 
kinerja lingkungan, dan keseluruhan manajemen 
proyek konstruksi perumahan.  

B. Tantangan Implementasi BIM di Sektor 
Perumahan 

Dalam konteks implementasi Building 
Information Modeling (BIM) di sektor perumahan, 
sejumlah tantangan muncul sebagaimana dibahas 
dalam berbagai penelitian. Penelitian [4] 
mengidentifikasi bahwa pengerjaan ulang dalam 
proyek konstruksi perumahan dapat menjadi sumber 
tantangan dalam mengelola proyek secara efisien. Hal 
ini mencerminkan perlunya pendekatan yang cermat 
dalam mengatasi penyebab dan dampak pengerjaan 
ulang untuk mengoptimalkan implementasi BIM. 
Penelitian [8] menyoroti tantangan terkait manajemen 
material dalam proyek konstruksi perumahan, dengan 
menekankan bahwa kurangnya manajemen material 
yang baik dapat menciptakan variasi biaya proyek. 
Oleh karena itu, tantangan ini perlu diatasi dengan 
tindakan korektif yang efektif guna memastikan 
keterpaduan dan efisiensi implementasi BIM. Pada 
tingkat kualitas konstruksi, penelitian [10] membahas 

tantangan yang terkait dengan peran teknologi digital 
mobile dalam meningkatkan kualitas konstruksi 
perumahan dengan fokus pada pengurangan cacat 
pada saat serah terima. Selanjutnya, penelitian [15] 
menggarisbawahi tantangan dalam pengembangan 
metodologi evaluasi degradasi bangunan untuk 
meningkatkan kualitas dan daya tahan bangunan. 
Penelitian [16] membahas tantangan terkait dampak 
pengembangan perumahan di pinggiran kota besar 
terhadap area hutan dan beban rekreasi pada objek 
alam yang terjaga, yang memerlukan pendekatan 
BIM. Sementara itu, penelitian [17] menyoroti 
tantangan terkait keakuratan dan integritas 
pemodelan energi berbasis BIM, dengan fokus pada 
DesignBuilder dan Virtual Environment (IES-ve). 
Terakhir, penelitian [18] membahas tantangan terkait 
risiko peningkatan biaya proyek dan 
menggarisbawahi dampak positif teknologi BIM 
dalam mengurangi risiko tersebut. Keseluruhan, 
penelitian ini memberikan wawasan mendalam 
tentang tantangan implementasi BIM di sektor 
perumahan yang mencakup aspek manajemen 
proyek, manajemen material, kualitas konstruksi, 
evaluasi degradasi bangunan, dampak lingkungan, 
keakuratan pemodelan energi, dan manajemen risiko. 

C. Desain Dan Kolaborasi Berbasis BIM Dalam 
Proyek Perumahan  

Dalam konteks desain dan kolaborasi berbasis 
Building Information Modeling (BIM) dalam proyek 
perumahan, sejumlah penelitian memberikan 
wawasan yang kaya dan relevan. Penelitian  [6] 
membahas sistem Manajemen Ruang Berbasis BIM 
(BIMSM) untuk proyek konstruksi perkantoran dan 
meskipun berfokus pada perkantoran, penerapan 
sistem ini memberikan wawasan terhadap potensi 
manfaat desain berbasis BIM dalam pengelolaan 
ruang interior. Menurut penelitian  [3] menyoroti 
hasil studi kasus Forest City yang memaparkan 
pemanfaatan BIM dalam manajemen konstruksi, 
menekankan visualisasi, koordinasi, dan simulasi 
sebagai karakteristik kunci BIM yang relevan dalam 
konteks proyek perumahan. Penelitian [10] [19] 
membahas tentang identifikasi hubungan antara 
teknologi, dan kualitas dalam konstruksi perumahan. 
Penelitian [20] mengulas evolusi konstruksi 
perumahan bertingkat sejak zaman kuno hingga 
modern, memberikan wawasan sejarah yang penting 
untuk perencanaan desain masa kini. Penelitian [21] 
membahas metode desain dinding geser berbasis 
Generative Adversarial Network (GAN), 
menggarisbawahi peran teknologi mutakhir dalam 
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meningkatkan efisiensi desain struktural. Penelitian 
[22] menyoroti integrasi geoteknik dalam proses 
perencanaan menggunakan BIM untuk pembangunan 
perumahan dan memberikan wawasan tentang 
penggunaan BIM dalam mengatasi tantangan 
geoteknik. Terakhir, Penelitian [18] membahas 
pengembangan perangkat lunak otomatis untuk 
memeriksa kepatuhan regulasi bangunan berbasis 
BIM.  

D. BIM Dan Keberlanjutan Dalam Konstruksi 
Perumahan 

Dalam konteks integrasi Building Information 
Modeling (BIM) dan keberlanjutan dalam konstruksi 
perumahan, sejumlah penelitian memberikan 
wawasan yang penting. Penelitian [7] membahas 
sertifikasi bangunan berkelanjutan seperti Green 
Rating for Integrated Habitat Assessment (GRIHA), 
Indian Green Building Council (IGBC), dan 
Leadership in Energy and Environmental Design 
(LEED), dengan tujuan mengevaluasi kinerja 
operasional tindakan keberlanjutan dalam bangunan 
perumahan. Penelitian [8] memberikan analisis 
dampak lingkungan modular construction dalam 
konteks perumahan, menekankan kebutuhan akan 
kerangka Life Cycle Assessment (LCA) yang 
komprehensif untuk mengukur dampak 
keberlanjutan. Penelitian [23] melakukan analisis 
jumlah limbah konstruksi dari 159 bangunan 
perumahan untuk menentukan tingkat generasi 
limbah per luas lantai bruto. Penelitian [24] 
mengidentifikasi penyebab keretakan pada dasar 
beton di banyak pondasi perumahan di Connecticut 
Timur, menyoroti dampak oksidasi pirit dalam 
agregat kasar gneiss terhadap kualitas beton. 
Penelitian [25] memaparkan metode augmentasi 
objek berbasis bounding-box untuk mendeteksi cacat 
pada fasad bangunan perumahan. Penelitian  [26] 
memberikan tinjauan sistematis terhadap penelitian 
BIM yang berkontribusi pada desain bangunan hijau 
dan analisis kinerja bangunan. Terakhir, penelitian 
[18]  membahas integrasi keberlanjutan ke dalam 
metode BIM untuk pengelolaan efisien keberlanjutan 
dari awal. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam memahami hubungan antara BIM dan 
keberlanjutan dalam konteks konstruksi perumahan, 
memberikan pengetahuan untuk pengembangan 
praktik terbaik yang mendukung pembangunan 
berkelanjutan. 

E. BIM Dan Efisiensi Biaya Dalam Proyek 
Perumahan 

Dalam analisis BIM dan efisiensi biaya dalam 
proyek konstruksi perumahan, berbagai hasil 
penelitian memberikan gambaran yang holistik. 
Penelitian [3] menyoroti efisiensi manajemen proyek 
konstruksi perumahan melalui pemanfaatan BIM, 
dengan penekanan pada deteksi benturan BIM dan 
pengurangan pekerjaan ulang. Penelitian [5] 
membahas manajemen material dalam proyek 
konstruksi perumahan, menunjukkan bahwa dengan 
menerapkan analisis Economic Order Quantity 
(EOQ), akar penyebab berbagai masalah dapat 
diidentifikasi dan diatasi. Penelitian [13] melakukan 
penilaian terhadap pola pengembangan lahan dan 
potensi pasokan sedimentasi selama konstruksi 
perumahan. Penelitian [27] memberikan analisis dan 
peringkat terhadap aktivitas kritis EPC (Engineering, 
Procurement, and Construction) dalam proyek 
konstruksi perumahan berukuran besar di Iran. 
Penelitian [28] menyajikan analisis dinamika harga 
dalam pasar real estat Rusia pada kuartal pertama 
2022. Penelitian [29] melakukan identifikasi, 
klasifikasi, dan prioritisasi terhadap kelebihan dan 
kekurangan BIM dalam Life-Cycle Assessment 
(LCA) berbasis penelitian ahli . Gabungan temuan ini 
memberikan pemahaman mendalam tentang 
bagaimana implementasi BIM dapat membantu 
mencapai efisiensi biaya dalam berbagai aspek 
konstruksi perumahan, menawarkan wawasan 
berharga bagi para praktisi dan peneliti di industri ini. 

 
V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan Building Information Modeling (BIM) 
dalam konstruksi perumahan memiliki manfaat 
potensial yang signifikan. Studi kasus seperti Forest 
City di Malaysia menunjukkan bahwa implementasi 
BIM dapat mengurangi pekerjaan ulang dan 
meningkatkan efisiensi konstruksi. Selain itu, BIM 
juga terbukti dapat mengurangi limbah, emisi karbon, 
dan dampak lingkungan secara keseluruhan dalam 
konteks konstruksi perumahan modular. 

Meskipun manfaatnya signifikan, adopsi BIM 
dalam konstruksi perumahan juga dihadapkan pada 
beberapa tantangan, seperti kebutuhan akan analisis 
komprehensif untuk memahami dampaknya, serta 
hambatan dalam implementasinya. Namun demikian, 
dengan pemahaman yang mendalam tentang manfaat 
potensialnya, kolaborasi, dan komunikasi sepanjang 
siklus hidup proyek konstruksi perumahan, BIM 
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memiliki potensi untuk menyederhanakan proses dan 
memfasilitasi pendekatan yang lebih terintegrasi dan 
kolaboratif di antara pemangku kepentingan. 

Dengan demikian, penerapan BIM dalam 
konstruksi perumahan menawarkan manfaat yang 
signifikan, namun juga memerlukan pemahaman 
yang mendalam tentang tantangan dan hambatan 
yang mungkin dihadapi dalam implementasinya. 
Dengan pemahaman yang mendalam tentang manfaat 
potensialnya, kolaborasi, dan komunikasi sepanjang 
siklus hidup proyek konstruksi perumahan, BIM 
memiliki potensi untuk menyederhanakan proses dan 
memfasilitasi pendekatan yang lebih terintegrasi dan 
kolaboratif pada semua pihak yang berkaitan dengan 
konstruksi perumahan. 
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